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A. Penegasan Judul 
   Untuk menghindari terjadinya kekeliruan terhadap pemahaman dan 
untuk memberikan penjelasan pada skripsi yang memiliki judul “Efektivitas 
Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di SMP N 1 Pagelaran Pringsewu”,” 
dengan demikian akan”diberikan“penjelasan tentang istilah-istilah judul 
tersebut”yaitu: 
1. Efektivitas 
Efektivitas berasal dari kata efektif. Efektivitas adalah keaktifan , 
daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Menurut Stoner yang di 
kutip oleh Ahmad Habibullah definisi Efektivitas yaitu, kemampuan 
menentukan tercapainya tujuan, yakni “kemampuan menentukan 
tercapainya tujuan, yakni mengerjakan sesuatu dengan benar (tujuan) 
bukan mengerjakan sesuatu yang benar (cara). 
1
  
Menurut Madya Ekosusilo dalam bukunya yang berjudul dasar-
dasar pendidikan, efektivitas adalah “kondisi yang menunjukkan seberapa 
besar rencana yang telah dicapai. Semakin banyak rencana yang telah 
dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut”.
2
 Karena efektivitas ini 
cocok diterapkan di SMPN 1 Pagelaran dengan bertujuan untuk melihat 
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sejauh mana tercapainya tujuan yang telah direncanakan, maka harus 
digunakan efektivitas untuk membantu seluruh warga sekolah 
melaksanakan program yang telah dibuat. 
2. Pembinaan  
 Pembinaan secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah 
proses, pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan 
atau kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik.
3
  
 Pembinaan yang dimaksud disini adalah merupakan usaha kegiatan 
mengarahkan peserta didik dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan 
yang baik secara teori maupun praktek agar kegiatan berjalan sesuai 
dengan tujuan yang telah diinginkan. 
3. Akhlak Peserta Didik 
 Akhlak berasal dari bahasa arab “Khulukun” yang menurut lughat 
berarti budi pekerti atau perangai, tingkah laku atau tabi’at.
4
 Selanjutnya 
definisi akhlak menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai atau tingkah 
laku  dan tabi’at atau watak yang dilahirkan karena hasil perbuatan yang 
diulang-ulang sehingga menjadi biasa.
5
 
 Berdasarkan dari pengertian diatas menunjukkan bahwa akhlak adalah 
kebiasaan atau perilaku mendalam yang terdapat dalam jiwa manusia 
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dimana timbul perbuatan dengan mudah tanpa melalui pertimbangan 
terlebih dahulu yang dilakukan berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan 
dan perbuatan itu dapat mengarahkan kepada perbuatan baik atau buruk. 
4. SMP N 1 Pagelaran Pringsewu 
 Adalah suatu lembaga pendidikan formal pada jenjang sekolah 
menengah yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten 
Pringsewu yang dalam hal ini menjadi objek lokasi penelitian. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud 
dengan judul skripsi ini suatu penelitian untuk mengungkapkan dan 
membahas secara lebih dalam mengenai Efektivitas pembinaan akhlak 
peserta didik yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam membina 
akhlak peserta didik SMP N 1 Pagelaran Pringsewu. 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Sebagai calon pendidik penulis terpanggil ingin meneliti mengenai akhlak 
di dalam pendidikan. 
2. Karena efektivitas pembinaan akhlak peserta didik ini tepat”diterapkan 
pada peserta didik”di sekolah”yang saya teliti, sehingga”akan membawa 
pengaruh”terhadap sikap”perilaku”mereka”untuk membekali mereka 
menjadi pribadi yang berakhlak mulia. 
3. Serta judul ini tepat untuk”diterapkan dan belum pernah diteliti”di 






C. Latar Belakang Masalah  
  Sebagai fitrah manusia yang dibawa sejak lahir, agama mampu 
memberikan tuntunan serta pedoman terhadap para penganutnya khususnya 
dalam bertingkah laku agar kehidupan manusia berjalan kearah kebenaran. 
Mengajarkan kepada kebaikan merupakan esensi dari semua agama, yang 
berupa tata aturan dalam bertingkah laku terutama pola hubungan manusia 
dengan Tuhan maupun pola hubungan manusia  dengan sesamanya. Di 
samping itu, agama memiliki aturan serta ajaran yang tercantum dalam kitab 
suci, sehingga manusia akan menerima konsekuensinya apabila melakukan 
tindakan yang menyimpang berupa hukuman di dunia maupun di akhirat 
kelak. 
  Pada zaman modern seperti saat ini, semakin mudah mendapatkan 
informasi dengan canggihnya teknologi, sering terjadi pergaulan bebas di 
kalangan masyarakat, para remaja pun menempati posisi yang kurang aman.
6
 
  Agama yang sangat menjunjung tinggi akhlak  mulia adalah Islam. Dalam 
satu keterangan hadits dengan tegasnya Rasulullah SAW menyatakan bahwa 
tujuan utama beliau diutus kepada umat manusia adalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang terpuji sebagaimana hadits Rasulullah SAW  
ََِ ْاألَْخالَقِِ َىبِس َِ  ُِّّ بثُِعثْتَُِِ ألُتَ َّ َّ إِٔ  
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Hadits di atas memberikan pemahaman  bahwa akhlak yang mulia 
merupakan sebuah misi kerasulan yang sangat suci dan abadi. Bukan hanya 
akhlak mulia kepada Allah SAW yang diharapkan Islam atas umatnya,  namun 
akhlak mulia yang diajarkan Islam juga menganut kehidupan sosial dengan 
sesama, bahkan semua makhluk hidup. Ini berarti konsep manusia terbaik 
dalam Islam  adalah manusia yang bermanfaat bagi orang  lain dan bahkan 
semua makhluk. Allah SWT berfirman  dalam Q.S al-Ahzab ayat 21 yang 
berbunyi: 
ِفَِِٟسُسِٛيٌَِِّمَذِ   ُ ٌَُِى َْ ِِٱَوب ُجٛاِِّْللَّ ٠َِش  َْ ََِّٓوب حٌَِحَسَٕٞخٌِِّ َٛ َِٱأُس  ََِٱَِِّٚللَّ  ٛ َ١
ِٓخشَِٱٌِ  َرَوَشِِأل  َٚ
َِٱ َِِٕٔوث١ِٗشاِِّللَّ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 




Ayat ini menjelaskan bahwa Rasulullah SAW memiliki sifat 
keteladanan  baik yang dapat ditiru. Sifat-sifat keteladanan Rasulullah SAW 
dapat dilihat dalam berbagai aspek seperti, Shiddiq (jujur), Fathanah (cerdas), 
Tabligh (menyampaikan), dan Amanah (dapat dipercaya). Untuk mewujudkan 
sifat keteladanan Rasulullah pada generasi muda harus dilakukan  melalui 
proses pendidikan karena pendidikanlah yang dipandang mampu untuk 
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menggiring manusia sesuai dengan tujuannya. Namun apabila pendidikan 
hanya dipandang sebagai upaya untuk mengembangkan pengetahuan maka ini 
sangat membahayakan.  
Menurut pandangan Islam, manusia adalah makhluk ciptaan Allah 
SWT yang di dalam dirinya diberi kelengkapan-kelengkapan psikologi dan 
fisik yang memiliki kecenderungan kearah yang baik dan yang buruk. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Asy-Syams ayat 7-10: 
ٰىَٙبِِ َّٛ بَِس َِ َٚ ٖسِ َٔف  َٚ٧َِِّ َٙ
 ٌ َ ٰىَٙبَِِٙبفَأ َٛ تَم  َٚ َِٓصوَّٰىَٙب٨ِِفُُجَٛسَ٘بِ َِ ٍََحِ ِأَف  لَذِ ٩ِلَذ  َخبَةَِِٚ
ٰىَٙبِ َِٓدسَّ َِِٔٓٔٓ 
Artinya :”dan   jiwa  serta    penyempurnaannya   (ciptaannya),  maka   Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya, 
sesungguhnya  beruntunglah orang yang  mensucikan jiwa itu, dan 





Tanpa melalui proses kependidikan, manusia dapat menjadi makhluk yang 
serba diliputi oleh dorongan-dorongan nafsu jahat, ingkar dan kafir terhadap 
Tuhannya. Hanya dengan melalui proses kependidikan,manusia akan dapat 
dimanusiakan sebagai hamba Tuhan yang mampu menaati ajaran agama-Nya 
dengan penyerahan diri secara total sesuai ucapan dalam sholat.
10
 
 Pendidikan agama Islam merupakan bagian penting dalam kehidupan 
sehari-hari, dengan pendidikan agama Islam peserta didik dapat mengendalikan 
diri dari pengaruh era globalisasi, yang demikian cepat seiring dengan 
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kemajuan teknologi dan informasi, begitu juga dengan munculnya budaya barat 
yang pada hakekatnya jauh dari nilai Islam, kondisi semacam ini menjadi 
tantangan dunia pendidikan  lebih khusus pendidikan agama Islam yang 
dilaksanakan di sekolah umum.  
 Dalam Undang-undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem  
Pendidikan Nasional pada bab I pasal 1 dijelaskan bahwa. 
 Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
11
 
 Dengan memperhatikan Undang-Undang tersebut guru harus 
memfokuskan perhatian untuk meningkatkan  pembelajaran karena guru 
sebagai figur yang digugu dan ditiru, guru menjadi teladan bagi peserta didik. 
Ditangan gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian 
tujuan pembelajaran di sekolah dan ditangan guru pulalah bergantungnya masa 
depan peserta didik.  Sebagaimana tercantum dalam Q.S. al-Nisa/4: 9. 
شَِ ١َخ   ٌ َِٓٱَِٚ ٌَِِِّز٠ ١َتَّمُْٛا  ٍ ِفَ  ُ ِٙ َِع١ٍَ  َِخبفُْٛا فًب ِِضَعٰ ٠َّٗخ ُِرسِّ  ُ ِٙ فِ  ٍ َِخ  ٓ ِ ِ ِتََشُوْٛا  ٛ َِٱٌَ ١َمٌُُٛٛاِِّْللَّ  ٌ َٚ
ٗٗلَِسِذ٠ًذاِ  ٛ ٩ِِلَ
Artinya :”Dan  hendaklah  takut  kepada  Allah  orang-orang  yang  seandainya  
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka  
khawatir terhadap  (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah  
mereka  bertakwa  kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan  
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 Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa guru pendidikan agama Islam 
memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan potensi peserta didik baik 
pengetahuan  maupun akhlak,  guru pendidikan agama Islam harus memahami 
peran dan tugas, memahami kendala-kendala pendidikan dan solusinya. Guru 
Pendidikan Agama Islam harus mempunyai sifat positif dan menjauhkan sifat 
negatif sehingga dalam pembelajaran dapat  memainkan peranannya dan 
memberikan pengaruh yang sifatnya konstruktif  pada peserta didik. Dewasa ini 
peran dan tugas guru pendidikan agama Islam dihadapkan pada tantangan  era 
globalisasi yaitu era serba maju dan  baru, ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin canggih, pekerjaan yang dulu dikerjakan  dalam beberapa hari sekarang 
dapat diselesaikan dalam waktu beberapa detik, sesuatu yang tidak dapat 
dijangkau di masa lalu sekarang sudah dapat  dijangkau. Hal ini telah membuka 
ruang yang luas kepada manusia  agar  hidup bebas. Untuk itu, apabila peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa tidak dibentengi dengan iman dan akhlak, 
pada gilirannya akan terjadi dekadensi moral.  
  Pembinaan akhlak yang mulia merupakan inti ajaran Islam karena 
berbicara tentang akhlak sama dengan berbicara tentang pendidikan Islam. 
 Abuddin Nata dalam Athiyah al-Abrasy mengemukakan bahwa 
pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.
13
 Ini 
dapat dilihat adanya korelasi antara akhlak dengan Islam karena  akhlaknya 
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 M. Bashori Muchsin,dkk,Pendidikan Islam humanistic,alternatif pendidikan Pembebasan 




Rasulullah adalah al-Qur’an yang didalamnya terdapat ajaran keimanan, ibadah, 
sejarah dan sebagainya, dari isi ajaran al-Qur’an tersebut tujuannya adalah  untuk  
mengajarkan akhlak yang mulia. Jika dilihat realitas yang ada, pembinaan  akhlak 
bagi peserta didik sangat penting. 
 M. Bashori Muchsin mengutip pendapat Imam al-Ghazali  mengatakan 
bahwa: Anak-anak akan tumbuh menjadi mutiara yang  berkilauan jika diasah 
dengan didikan yang baik, tetapi sebaliknya, anak akan tumbuh menjadi manusia 
yang tidak berguna bilamana didikan atau dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan 
yang bercorak melanggar akhlak.
14
 
Berkaitan dengan hal tersebut sekolah berkewajiban mempersiapkan anak-
anak menjadi warga Negara yang mengetahui dan menjalankan hak dan 
kewajibannya. Khusus bagi bangsa dan Negara Indonesia fungsi tersebut 
diwujudkan dalam bentuk meneruskan nilai-nilai luhur pandangan hidup bangsa 
berdasarkan Pancasila dalam pembentukan sikap mental anak-anak. Dari 
terbentuknya sikap mental pada anak-anak maka kedewasaan anak sebagai 
makhluk individu dan makhluk sosial dapat terwujud sehingga mengantarkan 
anak pada pribadi yang berkemampuan berdiri sendiri baik terhadap diri sendiri 
dan masyarakat maupun kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga tercapai 
kebahagiaan hidup lahir batin bagi diri sendiri serta keluarga dan masyarakat 
sekitarnya. 
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Pendidik tidak hanya menyampaikan materi yang diperlukan peserta didik, 
tetapi juga berupaya pada proses pembelajaran dan mentrasformasi tata nilai etika 
ajaran Islam ke dalam pribadi mereka. Agar menjadi muslim paripurna. peserta 
didik sebagai obyek dan subyek sekaligus dalam pendidikan yang dapat aktif, 
kreatif dinamis dan produktif.
15
 
Guru hendaknya mempunyai sifat sabar dalam mendidik.  Maksudnya, 
guru hendaknya dapat dijadikan sebagai contoh dalam amal dan perbuatannya.  
Firman Allah dalam surat ash-Shaff ayat 2-3:  
َبَِِٞ أ٠َُّٙ َٓ َِٓٱَٰ ٌَِِِّز٠ َْ َعٍُٛ بَِٗلِتَف  َِ ِ َْ ِتَمٌُُٛٛ َُ ُْٕٛاٌِِ َِ َِِٕءا
تًبِِعَٕذَِِوجُشَِ م  ِِٱَِ ِِّللَّ َْ َعٍُٛ بَِٗلِتَف  َِ ِِٖأَِْتَمٌُُْٛٛاِ
Artinya: “Wahai   orang - orang  yang  beriman,  kenapakah  kamu  mengatakan  
sesuatu  yang  tidak  kamu kerjakan Amat besar kebencian di sisi Allah  
bahwa  kamu  mengatakan  apa - apa  yang tidak kamu kerjakan” (Q.S.  
Ash-Shaff:2-3) 
 
Guru PAI berperan aktif di sekolah, yaitu mendidik serta membimbing 
peserta didik dengan memberikan pemahaman tentang akhlak.
16
 
Pendidik dalam Islam adalah siapa pun yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didik. Dalam Islam, orang yang paling bertanggung jawab 
adalah orang tua (ayah dan ibu) anak didik, tanggung jawab itu ada, disebabkan 
oleh dua hal yaitu yang Pertama, Karena kodrat, yaitu karena orang tua 
ditakdirkan menjadi orang tua anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan pula untuk 
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bertanggung jawab mendidik anaknya. Kedua, karena kepentingan kedua orang 
tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya.
17
” 
Untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana efektivitas pembinaan akhlak 
peserta didik,”baik pelaksanaannya maupun faktor yang mendukung dan 
menghambat serta bagaimana”usaha”yang dilakukan oleh”para 
pendidik”dalam”membina akhlak  peserta didik, maka peneliti ingin mengkaji dan 
mengadakan penelitian tentang “Efektivitas Pembinaan Akhlak Peserta Didik Di 
SMP N 1 Pagelaran Pringsewu” 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan bahwasanya peran yang telah 
dilakukan pendidik dalam membina akhlak peserta didik di SMP N 1 Pagelaran 
Pringsewu”dapat dilihat pada”tabel”sebagai berikut:” 
“Tabel 1” 
“Peran Pendidik dalam melatih kebiasaan yang baik”untuk Membina 




TUNTAS  TIDAK 
TUNTAS 
1 Menghormati guru    
2 Syukur    
3 Rendah Hati    
4 Dermawan    
5 Berbicara dengan sopan santun    
6 Tidak mengambil barang yang bukan miliknya    
7 Bergaul dengan sesama tanpa melihat fisik 
dan status sosial 
   
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8 Tidak memakai pakaian yang menunjukkan 
kemewahan (berlebihan) 
   
Sumber Data: (observasi di SMPN 1 Pagelaran Pringsewu 2019) 
 
 
Dari tabel tersebut dapat kita ketahui bahwa guru telah melakukan 
perannya membina akhlak terhadap peserta”didiknya. Kemudian”peserta didiknya 
mengikuti peraturannya dan”hasilnya”ada yang tuntas dan tidak tuntas, nilai-
nilai”akhlak”yang tidak tuntas tentang (berbicara dengan sopan santun,bergaul 
tanpa melihat fisik dan status sosial dan juga tidak memakai pakaian yang 
berlebihan). Dalam hal kegiatan sehari-harinya dan beradaptasi”sesama teman 
sebayanya, seperti penerapan”perilaku anak”masih kurang baik, walaupun sudah 
mengerti baik dan benar saat melakukan kesalahan. Itu pun kembali lagi 
kepribadian anak tersebut, karena pendidik tidak”mungkin”mengawasi satu”demi 
satu peserta didiknya ketika di luar lingkungan sekolah. 
Untuk nilai tuntasnya peserta didik di”SMP N 1 Pagelaran menghormati 
guru dan berbicara dengan sopan santun selain itu ketika ada yang menemukan 
barang yang bukan miliknya, maka peserta didik akan mengumumkan didepan 
kelas dan untuk peraturan pakaian yang tidak berlebihan juga diterapkan dengan 
baik oleh peserta didik. Pendidiknya pun antusias menuntun peserta didik untuk 
melakukan hal tersebut bahkan setiap pagi mereka selalu bertadarus tanpa harus 






D. Fokus Penelitian 
a. Fokus Penelitian 
  Untuk mempermudah penulisan serta menganalisis hasil penelitian. 
Maka penelitian ini difokuskan terhadap Efektivitas Pembinaan 
Akhlak”Peserta Didik Di SMP”N”1 Pagelaran Kabupaten 
Pringsewu”yang meliputi tujuan sosial dan keagamaan yang dilakukan 
dalam rangka meningkatkan akhlak peserta didik melalui pembinaan, 
pembiasaan dan keteladanan serta faktor yang mendukung dan 
menghambat dalam pembinaan tersebut. 
b. Sub Fokus Penelitian 
  Sesuai dengan judul diatas, yaitu efektivitas pembinaan akhlak 
peserta didik di SMP N 1 Pagelaran Pringsewu, maka penelitian ini 
diadakan dengan subyek guru PAI dan akhlak peserta didik dengan 
mengkaji bagaimana pembinaan akhlak di SMP N 1 Pagelaran Pringsewu, 
apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam pembinaan 
akhlak tersebut, apa saja metode-metode yang digunakan dalam 
pembinaan akhlak tersebut, apa tujuan diadakannya pembinaan akhlak 
tersebut, serta evaluasi dari pembinaan akhlak tersebut. 
  Guru Pendidikan Agama Islam dalam skripsi ini adalah guru 
Pendidikan Islam yang aktif mengajar di SMP N 1 Pagelaran, dan akhlak 
peserta didik adalah perilaku yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 






Berangkat dari latar belakang diatas, maka penulis dapat memaparkan 
rumusan masalah sebagai berikut:” 
1. Bagaimana efektivitas pembinaan akhlak peserta didik di SMP N 1 
Pagelaran Pringsewu? 
F. Tujuan”Penelitian” 
Adapun”tujuan utama”penelitian ini adalah”: 
1. Untuk mengetahui efektivitas pembinaan akhlak”peserta didik di”SMP N 
1 Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 
G. Manfaat Penelitian 
“    Adapun”manfaat”dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi”: 
1. Pendidik, diharapkan”dapat memberikan pengalaman”bermanfaat”dalam” 
merancang perkembangan perilaku peserta didik dan dari pengalaman 
tersebut diharapkan guru dapat memberikan pemahaman melalui 
keteladanan perilaku serta menjadikan peserta didik mencerminkan 
identitas diri yang baik Di SMP N 1 Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 
2. Bagi siswa, sebagai pemahaman tentang akhlak sehingga diharapkan 
terdapat perubahan perilaku dari yang kurang baik menjadi perilaku yang 
baik dan dari perilaku yang baik agar menjadi lebih baik lagi sehingga 
tercipta lingkungan pendidikan yang sejahtera, tentram dengan diwarnai 








Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat 
membawa hasil. Jadi, efektivitas adalah keberhasilan , ketepatan waktu, daya 
guna, adanya keberhasilan dan kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang 
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektivitas menekankan 
pada hasil yang dicapai, sedangkan efisien lebih melihat pada bagaimana cara 




Menurut Stoner yang di kutip oleh Ahmad Habibullah definisi 
Efektivitas yaitu, kemampuan menentukan tercapainya tujuan, yakni 
“kemampuan menentukan tercapainya tujuan, yakni mengerjakan sesuatu 
dengan benar (tujuan) bukan mengerjakan sesuatu yang benar (cara). 
19
 
Menurut Madya Ekosusilo dalam bukunya yang berjudul dasar-dasar 
pendidikan, efektivitas adalah “kondisi yang menunjukkan seberapa besar 
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rencana yang telah dicapai. Semakin banyak rencana yang telah dicapai, 
semakin efektif pula kegiatan tersebut”.
20
 
Menurut Joseph Prokopenko, efektivitas adalah suatu tingkatan 
terhadap mana tujuan dicapai. Menurut Hoy dan Miskel, efektivitas sebagai 
tingkat pencapaian tujuan. Yuchman dan Seashore menjelaskan efektivitas 
dalam pengertian proses, yaitu kapasitas suatu organisasi  untuk memperoleh 
dan memanfaatkan sumber daya yang langka dan berharga dengan sepandai 
mungkin dalam usahanya mengejar tujuan.
21
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah 
suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai tepat 
waktu. 
B. Guru dan Guru Pendidikan Agama Islam 
Untuk memudahkan suatu konsep yang dapat dijadikan suatu 
pengertian guru, maka perlu ditinjau dari beberapa pendapat para ahli 
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1. Pengertian Guru 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dijelaskan 




Syaiful Bahri Djamarah memberikan definisi guru adalah orang yang 
mencerdaskan kehidupan peserta didik, dengan penuh dedikasi dan 
loyalitas yan tinggi, berusaha untuk membina dan membimbing peserta 
didik sehingga di masa  datang menjadi orang-orang berguna bagi nusa 
bangsa.”Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Kemudian guru dalam 
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di 
tempat-tempat tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi 
bisa juga di masjid, di surau atau mushola, di rumah dan sebagainya.
23
” 
Sementara Supardi”mengatakan”pengertian guru menurut Undang-
undang”RI”Nomor 14 Tahun 2005”tetang”guru dan dosen, bahwa guru 
adalah  pendidik”professional”dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah jalur pendidikan formal.
24
” 
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Jadi, guru adalah semua orang yang berusaha mempengaruhi, 
membiasakan, melatih, mengajar serta memberi suri tauladan dalam 
membentuk pribadi anak didik dalam bidang jasmani, rohani, intelektual 
dan ketrampilan yang akan dipertanggungjawabkan pada orang tua murid, 
masyarakat serta kepada Allah. 
2. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
 Pengertian guru pendidikan agama Islam adalah orang yang” 
memberikan materi pengetahuan agama Islam dan juga mendidik murid-
muridnya, agar mereka kelak menjadi manusia yang takwa kepada Allah 
SWT. Di samping itu, guru agama Islam juga berfungsi sebagai 
pembimbing agar para murid sejak”mulai sekarang dapat bertindak dengan 
prinsip-prinsip Islam dan dapat mempraktikkan syariat Islam.
25
  
 Di dalam Al-Qur’an dan As-Sunah yang merupakan sumber utama 
ilmu pendidikan Islam, terdapat sejumlah istilah yang mengacu kepada 
istilah pendidik. Istilah tersebut antara lain al-murabbi, al-mu‟allim, 
almuzakki, al-ulama‟, al-rasikhuna fi al-„ilm, ahl-al-dzikr, al-muaddib, al 
mursyid, al-ustad, alul al-bab, ulu al-nuha, al-faqih dan muwai‟id.Adanya 
tersebut menunjukkan bahwa seorang pendidik dalam ajaran Islam 
memiliki peran dan fungsi yang amat luas. Ketika berperan sebagai orang 
yang menumbuhkan, membina, mengembangkan potensi anak didik serta 
membimbingnya maka ia disebut al-murabbi; ketika berperan sebagai 
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pemberi wawasan ilmu pengetahuan dan keterampilan ia disebut sebagai 
almu‟allim; ketika ia membina mental dan karakter seseorang agar 
memiliki akhlak mulia, maka ia disebut al-muzakki; ketika berperan 
sebagai peneliti yang berwawasan transendental serta memiliki kedalaman 
ilmu agama dan ketaqwaan yang kuat kepada Allah maka ia disebut al 
„ulama‟; ketika dapat berfikir mendalam dan menangkap makna yang 
tersembunyi maka ia disebut al-rasikhuna fi al-„ilm; ketika tampil sebagai 
pakar yang mumpuni dan menjadi rujukan ia disebut ahl al-dzikr; ketika ia 
dapat mensinergikan hasil pemikiran rasional dan hasil perenungan 
emosional, maka ia disebut ulul al-bab; ketika ia membina kader-kader 
masa depan bangsa yang bermoral, maka ia disebut al-mu‟addib; ketika ia 
menunjukkan sikap yang lurus dan menanamkan kepribadian yang jujur 
“maka ia disebut sebagai al-mursyid; ketika berperan sebagai ahli agama, 
maka ia disebut fakih.
26
” 
 Jadi, pengertian Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru yang 
mengajar bidang studi Pendidikan Agama Islam yang mempunyai 
kemampuan sebagai pendidik serta bertanggung jawab terhadap peserta 
didik. Guru pendidikan Agama Islam adalah guru yang mengajar mata 
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3. Tugas  Guru dalam Pendidikan Islam 
 Menurut al-Ghazali, tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, 
membersihkan, mensucikan serta membawakan hati manusia untuk 
mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah SWT. Hal tersebut karena tujuan 
pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri 
kepadaNya. 
4. Peran Guru dalam Pembelajaran 
 Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan 
pembelajaran di sekolah, membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan hidupnya secara optimal. Adapun peranan guru dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
a. Guru Sebagai Educator (Pendidik) Sebagai seorang pendidik guru harus 
memiliki cakupan ilmu yang cukup luas. Sebagai pendidik, 
yang”mengarahkan peserta didik pada tingkat kedewasaan dan kepribadian 
kamil seiring dengan tujuan Allah SWT menciptakannya.
28
 
b. Guru Sebagai Pengajar, Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik 
dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi..
29
 
c. Sebagai pemimpin, yang memimpin, mengendalikan kepada diri sendiri 
peserta didik dan masyakat yang terkait, terhadap barbagai masalah yang 
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menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, 
pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan. 
d. Guru Sebagai Pembimbing Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing 
perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah 
perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, 




  Banyak sekali nilai-nilai akhlak yang mulia yang diajarkan dalam 
agama, antara lain yang diajarkan dalam agama sebagai berikut: 
 Rendah hati, yaitu sikap yang tumbuh keinsyafan bahwa segala kemuliaan 
yang ada di jagat raya ini adalah murni milik Allah semata Tuhan semesta 
alam. 
 Tidak mempunyai sifat hasud atau iri hati, yakni sikap lapang dada atas 
karunia yang diberikan Allah terhadap selain dirinya.   
 Silaturrahmi, yaitu semua persaudaraan terhadap sesama insan, terutama 
sesama muslim   
 Adil, yaitu wawasan yang seimbang dalam melihat dan menyikapi segala 
sesuatu, dalam kaidah usul fiqh arti adil itu sendiri adalah menempatkan 
sesuatu pada tempatnya.   
 Khusnudhon atau berbaik sangka, yakni senantiasa berprasangka baik 
kepada siapapun, meski sesuatu itu masih belum pasti kejelasan dari sisi 
baik atau buruknya   
 Amanah, dalam arti dapat dipercaya dalam segala hal, terutama dari 
ucapan maupun perbuatan.   
 Syukur, yakni senantiasa berterima kasih kepada Allah, baik secara lisan 
dan dibuktikan dalam pebuatan dalam menerima karunia tersebut. 
 Dermawan, yaitu gemar bersedekah dalam arti memberikan sesuatu yang 
bermanfaat bagi orang lain.   
 Hemat, yaitu sikap tidak boros dan tidak kikir dalam menggunakan harta.31 
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C. Pembinaan Akhlak  
1. Pengertian Pembinaan 
Pembinaan adalah proses, cara, pembuatan pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efektif 
dan efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia pembinaan berarti membina, memperbaharui atau proses, 
perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
33
 
2. Pengertian Akhlak 
 Akhlak berasal dari bahasa arab “Khulukun” yang menurut lughat 
berarti budi pekerti atau perangai, tingkah laku atau tabi’at.
34
 Kemudian 
definisi akhlak menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai atau tingkah 
laku  dan tabi’at atau watak yang dilahirkan karena hasil perbuatan yang 
diulang-ulang sehingga menjadi biasa.
35
 
 Berdasarkan dari pengertian diatas menunjukkan bahwa akhlak adalah 
kebiasaan atau perilaku mendalam yang terdapat dalam jiwa manusia dimana 
timbul perbuatan dengan mudah tanpa melalui pertimbangan terlebih dahulu 
                                                             
32
 E.Mulyasa, Op.cit, h. 43 
33
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h.117 
34
 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi SAW, (Solo: Pustaka Arafah, 
2003), h.222 
35




yang dilakukan berulang-ulang hingga menjadi kebiasaan dan perbuatan itu 
dapat mengarahkan kepada perbuatan baik atau buruk. 
 Al-Qur’an  dan hadits merupakan dasar dari akhlak atau landasan pokok 
manusia sebagaimana firman Allah SWT dal Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 
21 yang berbunyi: 
ِفَِِٟسُسِٛيٌَِِّمَذِ   ُ ٌَُِى َْ ِِٱَوب ُجْٛاِِّللَّ ٠َِش  َْ ََِّٓوب حٌَِحَسَٕٞخٌِِّ َٛ َِٱأُس  ََِٱَِِّٚللَّ  ٛ َ١
ِٓخشَِٱٌِ  َرَوَشِِأل  َٚ
َِٱ َِِٕٔوث١ِٗشاِِّللَّ
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan  
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)  




Ayat diatas menjelaskan bahwa pada diri Rasulullah SAW terdapat 
contoh perangai yang baik yang harus ditiru oleh umat Islam sebagai bukti 
mengikuti ajaran yang disampaikannya. Hal ini ditegaskan dalam Q.S.Al-
Qalam ayat 4: 
ِ ُٖ ُِخٍٍُكَِعِظ١ ٰٝ إََِّٔهٌََِعٍَ َِِٚٗ




Akhlak mulia disisi Allah SWT merupakan suatu kemulyaan dan akan 
memperoleh balasan dari sisi Allah SWT, timbangan amal kebajikan 
seseorang. 
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Beberapa ayat dan hadits diatas mengandung perintah untuk berakhlak 
mulia, secara tidak langsung ini adalah perintah, untuk mempelajari akhlak, 
agar mengerti tentang akhlak yang baik dan akhlak yang tidak baik. 
Dari penjelasan diatas bahwa dasar ataupun sumber akhlak adalah Al-
Qur’an dan sunnah Rasul, dan kebiasaan masyarakat yang sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Jadi akhlak itu merupakan cerminan bagi orang Islam 
yang telah oleh Rasulullah yakni Nabi Muhammad SAW, maka seorang 
Islam harus mencontohkan akhlak Nabi Muhammad SAW sebagai suri 
tauladan yang mulia. 
3. Pengertian Pembinaan Akhlak 
    Membahas mengenai pembinaan akhlak ataupun pembentukan akhlak 
sama halnya dengan membahas tujuan pendidikan Islam. Misalnya 
Muhammad Atiyah Al-Abrasyi mengatakan yaitu pendidikan budi pekerti 
dan akhlak adalah jiwa dan tujuan dari pendidikan Islam. Dan juga Ahmad D. 
Marimba berpendapat bahwa tujuan hidup dari setiap muslim yakni menjadi 




    Upaya-upaya untuk pembinaan akhlak melalui berbagai macam metode 
terus menerus dikembangkan. Hal ini menunjukkan akhlak memang perlu 
dibina, dan ternyata pembinaan ini membawa hasil berupa terbentuknya 
pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia. 
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4. Macam-macam Akhlak 
  Secara garis besar akhlak yaitu terbagi menjadi dua macam yaitu: a) 
akhlak mahmudah merupakan akhlak terpuji atau akhlak mulia, b) akhlak 
madzmumah yaitu akhlak yang tercela. 
  Berikut ini indikator utama dari akhlak yang baik adalah: 
a. Perbuatan yang diperintahkan oleh Allah dan Rasulullah SAW yang 
termaktub dalam Al-Qur’an dan As-sunah. 
b. Perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan di dunia dan di akhirat . 
c. Perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan manusia di hadapan 
Allah SWT dan sesame manusia. 
d. Perbuatan yang merupakan bagian tujuan syariat Islam, yakni memelihara 
agama Allah SWT, akal, jiwa, keturunan dan kekayaan harta. 
Sedangkan indikator perbuatan yang buruk atau akhlak yang tercela adalah: 
a. Perbuatan yang merupakan dorongan dari hawa nafsu setan. 
b. Perbuatan yang akan  membahayakan kehidupan dunia dan juga 
merugikan di akhirat. 
c. Perbuatan yang menyimpang dari syariat Islam, yakni merusak agama, 
akal, jiwa, keturunan juga harta kekayaan. 
d. Perbuatan yang menjadi sebab permusuhan dan kebencian. 
e. Perbuatan yang menjadi sebab timbulnya bencana bagi kemanusiaan. 







 Akhlak Mahmudah adalah semua sifat yang baik yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW dalam kehidupannya baik dari segi ucapan maupun juga 
perbuatan, yang termasuk akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau disebut juga 
akhlak karimah (akhlak mulia) antara lain: 
a) Ridho kepada Allah SWT; 
b) Cinta dan beriman kepada Allah SWT; 
c) Beriman kepada Malaikat , Kitab, Rasul, Hari Kiamat Dan Takdir; 
d) Taat beribadah; 
e) Menepati janji; 
f) Melakukan amanah; 
g) Bertindak sopan dalam ucapan dan perbuatan; 
h) Qanaah (rela terhadap pemberian Allah SWT); 
i) Tawakkal (berserah diri kepada Allah SWT); 
j) Tadharu’ (merendahkan diri); 
k) Sabar; 
l) Syukur; 
m) Tawadhu’ (merendahkan diri) dan segala tentang perbuatan baik bagi 
pandangan Al-Qur’an dan Al-Hadits.
40
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 Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau akhlak sayyiyah (akhlak yang 
buruk) yang menurut syara’ dibenci Allah dan Rasulnya yaitu sifat-sifat ahli 







g) Mengadu domba; 
h) Dengki/iri hati; 
i) Hasut; 
j) Kikir; 
k) Suka balas dendam; 
l) Khianat; 
m) Memutuskan silaturahmi; 
n) Putus asa; 
o) Segala tentang perbuatan tercela menurut pandangan Islam.41 
5. Tujuan Pembinaan Akhlak 
 Islam sangat menginginkan masyarakat yang memiliki akhlak mulia 
karena akhlak mulia akamembawa kebahagiaan, tidak hanya bagi individu 
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tetapi juga bagi masyarakat pada umumnya. Dalam hal ini jelas bahwa akhlak 
bertujuan untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan juga di akhirat.
42
 
Ibnu Miskawaih merumuskan tujuan pembinaan akhlak yaitu terwujudnya 
sikap batin yang mampu mendorong secara langsung untuk melahirkan semua 
perbuatan yang memiliki nilai baik, sehingga mencapai kesempurnaan serta 
memperoleh kebahagiaan yang sejati. Allah SWT menggambarkan tentang 
janji-Nya untuk orang-orang yang selalu berakhlak baik, hal ini termaktub 
dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl: 97 
ِ ٓ َُِِِ ََّٕٗ١ِ١ ِفٍََُٕح  ٞٓ ِ ؤ  ُِ ِ َٛ ُ٘ َٚ ِ ٰٝ ِأُٔثَ  ٚ ِأَ َِٓرَوٍش ِِّ ِ ٍِٗحب َِصٰ ًَ ِّ ِِۥَع  ُ ُ َّٙ ِض٠َٕ ٌََٕج  َٚ ِ
ٗۖ
ِط١َِّجَٗخ ٗح ٰٛ َح١َ
َشُُِ٘ثِأَحِ  ِأَج  َْ ٍُٛ َّ بَِوبُْٔٛا٠َِع  َِ ِ ِٓ ٩٧َِِس
Artinya :”Barangsiapa  yang  mengerjakan  amal saleh, baik laki-laki maupun  
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan  kepadanya  kehidupan  yang  baik  dan sesungguhnya  akan  
Kami  beri  balasan  kepada  mereka dengan pahala yang lebih baik  




  Orang yang berperilaku atau berakhlak baik akan senantiasa memperoleh 
kehidupan yang baik pula, Allah SWT juga akan memberikan pahala berlipat 
ganda di akhirat dan surga yang menjadi hadiahnya. Dengan demikian orang 
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6. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak 
 Ruang lingkup pembinaan Akhlak terbagi menjadi beberapa bagian yaitu 
akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap sesame manusia, akhlak terhadap 
diri sendiri dan akhlak terhadap alam sekitar. Dalam hal ini penulis 
menguraikan pembagian akhlak sebagai berikut: 
a. Akhlak terhadap Allah SWT 
 Akhlak terhadap Allah SWT diartikan sebagai tingkah laku atau 
perbuatan yang seyogyanya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk yang 
harus berbakti kepada Allah SWT. Akhlak terhadap Allah SWT 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Mencintai Allah melebihi dari siapapun dan apapun juga dengan 
mempergunakan firman-Nya dalam Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dan 
kehidupan. 
2) Melaksanakan segala sesuatu yang merupakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya. 
3) Mengharapkan dan berusaha memperoleh keridhaab Allah SWT. 
4) Selalu mensyukuri nikmat dan karunia dari Allah SWT. 
5) Menerima dengan ikhlas dan ridha pada semua qada dan qadar Allah 
SWT. 




7) Bertaubat hanya kepada Allah SWT.44 (At-Taubah) yaitu sebuah sikap 
menyesali perbuatan buruk yang pernah dilakukan dan berusaha untuk 
tidak melakukannya lagi dan melakukan perbuatan baik. 
Dalam Al-Qur’an diterangkan mengenai taubat yaitu di dalam surat An-
Nahl ayat 119: 
َُِّ ِِثُ ٍُْٛا ِّ َِع َٓ ٌٍَِِِّز٠ َِسثََّه َّْ ءَِٱإِ ٓٛ ٌِِسُّ َّْ ِإِ ْا ٓٛ ٍَُح أَص  َٚ ِ ٌَِه
َِرٰ ِذ ِثَع  ۢٓ ِ ِ ِتَبثُْٛا َُّ ِثُ ٍَٖخ ثَِجَٰٙ
ِ ٌُ ِح١ ِذَ٘بٌََِغفُٛٞسِسَّ ِثَع  ۢٓ ِ ٩َِِٔٔسثََّهِ
 Artinya: “Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi orang- 
orang   yang  mengerjakan  kesalahan  karena   kebodohannya,  
kemudian    mereka  bertaubat  sesudah  itu  dan   memperbaiki 
(dirinya),  sesungguhnya   Tuhanmu  sesudah  itu  benar-benar 





8) Bertawakkal yaitu berserah diri atau menyerahkan segala urusan kepada 
Allah SWT, membersihkannya dari ikhtiar yang keliru, dan tetap 
menapaki kawasan-kawasan hukum dan ketentuan.  
 Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 
159 yang berbunyi: 
َِعٍَِٝ....  ً وَّ َٛ َتِفَتَ  ِ ِِهٱفَئَِراَِعَض ِِّللَّ َّْ َِٱإِ ِِّللَّ َِٓٱ٠ُِحتُّ ١ٍِ وِّ َٛ تَ ُّ  ٌِٔ٘٩ِِ
 Artinya:…. “Kemudian  apabila  kamu  telah  membulatkan  tekad,  maka  
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai  
orang-orang  yang bertawakkal  kepada-Nya” (QS Al-Imran:  
159) 
 
9) Zikrullah (mengingat Allah) yaitu asas dari setiap ibadah kepada Allah 
SWT. Karena merupakan sebuah tanda hubungan hamba dengan Pencipta 
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di setiap saat dan tempat. Berhubungan dengan perintah berdzikir, Allah 
SWT berfirman: 
ِٟٓٲفَِ ُوُشِٚٔ َِِٚر  ِ  ُ ُو ُوش  ُىُشٚاِْٱأَر  ِِش  ِْ فُُشٚ َٗلِتَى  َٚ ٌِِِِٟٕٔ٘
Artinya: “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula)  
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 




b. Akhlak terhadap makhluk (sesama manusia) 
 Akhlak terhadap manusia termasuk dirinya sendiri merupakan 
implikasi dari tumbuh dan berkembang imannya seseorang. Akhlak 
terhadap manusia yaitu berkaitan akhlak kepada orang tua, keluarga, guru, 
tetangga dan lain sebagainya. 
1) Akhlak terhadap diri sendiri 
a) Sabar, adalah sikap menahan diri dari doronngan hawa nafsu demi 
menggapai keridhaan Allah dan menggantinya dengan bersungguh-
sungguh menjalani cobaan-cobaan  dari Allah SWT terhadap-Nya. 
b) Bersyukur, yaitu sikap memuji Allah atas segala nikmat yang telah 
diberikan-Nya. 
c) Melaksanakan amanah, yaitu sikap tulus dan jujur melaksanakan 
sesuatu yang telah dipercayakan kepadanya, baik berupa harta 
benda maupun tugas kewajiban. 
d) Benar atau jujur, benar dalam perkataan adalah mengatakan 
keadaan yang sesungguhnya, tidak mengada-ada tidak juga 
menyembunyikannya. 
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e) Menepati janji, dan 
f) Memelihara kesucian diri.47 
2) Akhlak terhadap keluarga  
a) Berbakti kepada orang tua 
Allah SWT melahirkan kita melalui perantara ibu bapak kita, mereka 
adalah orang tua yang paling berjasa serta tidak dapat terbalas jasa 
nya. Maka sebagai anak kita haruas berbakti, menghormati, jangan 
menyakiti hati mereka. 
Dalam islam di anjurkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, 
sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Isra’ Ayat 23 berbunyi: 
ِ ٰٝ لََض ثَِِٚ َٚ ِ ِإ٠َِّبُٖ ٓ ِإِٗلَّ ْا ٓٚ جُُذ ِتَع  ِأَٗلَّ ِِٓٲَسثَُّه ٌَِذ٠  َٰٛ
ِِعَٕذَنٌِِ  َّٓ ٍَُغ ٠َِج  ب َِّ ِإِ
ًٕبه َسٰ إِح 
ِىجَشَِٱ بٌِِٓ  َّ ٗٗلِِأََحُذُ٘  ٛ بِلَ َّ ُ َّٙ لًٌُِ َٚ بِ َّ ُ٘ َٙش   ٕ َٗلِتَ َٚ ِ بِٓأُّفٖ َّ ُ َّٙ بِفاََلِتَمًٌُِ َّ ِِواَلُ٘  ٚ أَ
بِ ّٗ َِِٖٕوِش٠
Artinya: “Dan  Tuhanmu  telah memerintahkan supaya kamu jangan  
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik  
pada  ibu  bapakmu  dengan  sebaik-baiknya.  Jika  salah 
 seorang  di antara keduanya atau kedua-duanya sampai  
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali  
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
 "ah"   dan   janganlah    kamu   membentak   mereka  dan  





b) Bersikap Baik Kepada Saudara 
Agama Islam merupakan agama Islam yang mencintai kedamaian 
serta menganjurkan untuk berbuat baik kepada sanak saudara atau 
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kaum kerabat sesudah menunaikan kewajiban kepada Allah SWT dan 
ibu bapak. 
c) Akhlak Terhadap Masyarakat 
 Berbuat Baik Terhadap Tetangga 
Setelah anggota keluarga, tetangga adalah orang yang paling dekat 
dengan kita. Maka berbuat baiklah dan jangan menimbulkan 
perpecahan. Allah SWT memerintahkan kita untuk berbuat baik 
kepada tetangga melalui Ayat berikut: 
جُُذٚاِْٱَِٚ َِٱِع  ِِِّٗللَّ ِشُوٛاِْثِ َٗلِتُش  ثِِٗ َش١ِ ِۦَٚ َٚ ِ
ِِٓٲبۖٗ ٌَِذ٠  َٰٛ ثِِزٌِِٞ  َٚ بِ ٕٗ َسٰ ِٰٝٱإِح  ثَ مُش 
ِٰٝٱٌَِِٚ  َّ
١َتَٰ  ٌِ
ِِٓٱَِٚ ِى١ َسٰ َّ
َجبسِِٱٌَِِٚ  ِٰٝٱِرٌِِٞ  ثَ مُش  َجبسِِٱٌَِِٚ  ُجُٕتِِٱٌِ  بِحتِِٱٌَِِٚ  تِِٲثٌِِِصَّ ٕۢ َج
ِِٓٱٌَِِٚ  ِث 
ًِِٱ ج١ِ ُٕىٌُِِسَّ َّٰ ِأ٠َ  ٍََىت  َِ بِ َِ َٚ ِ  ُِِ َّْ َِٱإِ تَبٗٗلِفَُخًٛساَِٗلِِّللَّ ُِخ  ِ َْ ََِِٓوب ِ ٠ُِِِٖٙحتُّ
Artinya: “Sembahlah  Allah  dan  janganlah  kamu mempersekutukan- 
Nya  dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua  
orang  ibu-bapak, karib-kerabat, anak-anak  yatim, orang- 
orang  miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh,  
dan   teman   sejawat,  ibnu  sabil  dan  hamba  sahayamu.  
Sesungguhnya   Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  





 Suka Menolong Orang Lain 
Allah SWT memerintahkan kepada hambanya agar bertakwa kepada-
Nya juga saling tolong menolong terhadap sesama. Allah SWT 
berfirman dalam surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
ُْٔٛاَِعٍَِِٝ… َٚ تََعب جِشِِّٱَٚ ٱٌَِِٚ 
ِٗۖ ٰٜ َٛ ُْٔٛاَِعٌٍَِِٝتَّم  َٚ َٗلِتََعب ُِِٱَٚ ث  ِ ِْهِٱَِِٚۡل  َٰٚ ُعذ 
 ٌِِ…ِ
Artinya: …“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)  
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam  
berbuat dosa dan pelanggaran.”… (Q.S.Al-Maidah:2) 
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d) Akhlak terhadap lingkungan 
Dalam hal ini lingkungan adalah segala yang berada di sekitar manusia 
seperti hewan, tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa. Atas dasar tersebut 
manusia diberikan tanggung jawan juga wewenang untuk mengelola dunia ini 
sebagai anugrah dari Allah SWT yang harus dipelihara kelestariannya. 
7. Metode Pembinaan Akhlak 
 Pengertian secara harfiah, metode berasal dari kata method yang berarti 
sebuah cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara kerja ilmu 
pengetahuan. Dan merupakan jawaban atas pertanyaan “Bagaimana”.
50
 
8. Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 
1) Pendidik  
2) Lingkungan  
3) Orang tua 
Ketiga faktor tersebut saling berhubungan antara satu dengan yang 
lainnya, yang semua itu ikut menentukan dan mendukung terhadap 
pembentukan akhlak peserta didik. Untuk mengetahui lebih jelas ketiga 
faktor tersebut, maka dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini: 
1) Faktor pendidik 
Faktor pendidik sangat penting dalam pendidikan agama dan 
pelaksanaan internalisasi di panti asuhan. Para pendidik memegang 
peranan yang sangat besar dalam proses pendidikan dalam mewujudkan 
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berhasil tidaknya pendidikan yang diberikan dan juga harus mampu 
menjadi suri tauladan bagi anak didiknya atau anak asuhnya. 
Pendidik tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga 
harus dapat menjalankan apa yang disampaikan itu dalam kehidupan 
sehari-hari, sikap dan tingkah lakunya akan dijadikan cermin bagi anak. 
2) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan juga ikut menentukan berhasil tidaknya 
pendidikan pembentukan akhlak. Penciptaan lingkungan pendidikan yang 
baik sangat besar artinya bagi pertumbuhan anak terutama kepribadiannya. 
Karena perkembangan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. 
Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap 
perkembangan anak. Hal tersebut tergantung pada pengelolaan 
lingkungan. Menurut Amir Daien Indrakusuma, menggolongkan 
lingkungan menjadi dua macam, yaitu lingkungan alam dan lingkungan 
sosial. Lingkungan alam dapat bersifat klimatologis, geografis dan juga 
keadaan tanah. Lingkungan alam klimatologis adalah yang berhubungan 
dengan iklim, dengan adanya pengaruh iklim menyebabkan seseorang 
mempunyai kebiasaan-kebiasaan dan sifat-sifat tertentu. Demikian juga 
dengan lingkungan geografis dan keadaan tanah akan memberikan 
pengaruh yang berbeda. 
Kedua lingkungan yakni lingkungan alam dan lingkungan sosial 
sangat besar pengaruhnya baik secara langsung maupun tidak langsung 




3) Faktor orang tua  
Untuk menghasilkan anak yang dapat hidup mandiri dan mempunyai 
akhlak yang baik, maka orang tua memerlukan bimbingan terhadap anak 
yang sesuai dengan zamannya
51
. 
D. Membina Akhlak”melalui Penanaman Nilai-nilai Agama”” 
 Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian anak, 
sehingga agama itu benar-benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan 




 Untuk itu tugas guru pendidikan agama Islam adalah menciptakan 
situasi belajar mengajar yang dapat membantu remaja pelajar dapat 
meningkatkan keimanan kepada Tuhan. Pengendalian diri terhadap hawa 
nafsu melalui kata hati, dalam Islam disebut dengan proses tazkiyah-nafs 
yakni pensucian jiwa. Proses tazkiyah-nafs bisa dilalui dengan beberapa 
sarana, tazkiyah-nafs yang dimaksud  sarana tazkiyah-nafs ialah amal 
perbuatan yang mempengaruhi jiwa secara langsung dengan 
menyembuhkanya dari penyakit, membebaskanya dari”“tawanan””atau 
merealisasikan akhlak padanya. Semua hal ini bisa jadi terhimpun dalam 
suatu amal perbuatan. yaitu;” 
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1. Sholat”merupakan sarana pertama dalam tazkiyatun nafs Shalat berikut sujud, 
ruku’dan dzikirnya membersihkan jiwa dari kesombongan kepada Allah, dan 
mengingatkan jiwa agar istiqomah diatas”perintah-Nya 
ًُِٱ        ِِت  َٓ ِ َهِ ِإ١ٌَِ  َٟ بِٓأُِٚح تِِٱَِ
ِىتَٰ  ٌِِ ُِ أَلِ ٱَٚ
حَِۖٗ ٰٛ ٍَ ٌِِصَّ َّْ حَِٱإِ ٰٛ ٍَ ٌِِصَّ ِٓ َِع ٰٝ َٙ  ٕ َشبٓءِِٱتَ فَح 
َٕىِشِ ٱٌَِِٚ  ُّ ُشٌِِ  ٌَِزو  َٚ
ِِٱ َِِّٚللَّ ِ جَُش  ُِٱأَو  ِِّللَّ َْ َُٕعٛ بِتَص  َِ ِ ُ ٍَ ٠َِِٗ٘ع 
Artinya :”Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al  
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah  
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
 mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari  





2. Zakat”dan Infak bisa membersihkan jiwa dari sifat bakhil dan kikir,dan 
menyadarkan manusia bahwa pemilik harta yang sebenarnya adalah Allah 
SWT Artinya”: 
بٌٌََُِِِّٗزٞٱِ َِ تِِٟ ِِۥ٠ُؤ  ٰٝ ٠ٔ٨َِِتََضوَّ
 Artinya: “yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk  
membersihkannya” (Q.S.”Al-Lail :18).” 
3. Puasa”merupakan pembiasaan jiwa untuk mengendalikan syahwat perut dan 
kemaluan,” 
ٓأ٠ََُّٙب     َِٓٱ٠َِٰ ٌَِِِّز٠ ُ ُى ُْٕٛاُِوتَِتَِع١ٍَ  َِ َُِٱَءا ١َب بُِوتَِتَِعٌٍَِِٝصِّ َّ َِٓٱَو ٌَِِِّز٠ َْ ِتَتَّمُٛ  ُ ٌََِعٍَُّى  ُ ٍُِى ِٓلَج  ِ
ٔ٨ِِٖ
Artinya”: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa  
sebagaimana   diwajibkan   atas  orang - orang  sebelum  kamu 
 agar kamu bertakwa”.(Q.S.”Al-Baqarah:183).” 
 
4. Membaca Al Qur’an dapat mengingatkan jiwa kepada berbagai 
Kesempurnaan” 
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ب       َّ َِْٱِإَِّٔ ُٕٛ ِ ؤ  ُّ
َِٓٱٌِ  ُِٱإَِراُِرِوَشٌَِِِّز٠ تُُِِّٗللَّ َِءا٠َٰ  ُ ِٙ َِع١ٍَ  إَِراِت١ٍَُِت  َٚ ِ  ُ ِلٍُُٛثُُٙ ِجٍَت  بِِۥَٚ ٕٗ َّٰ ِإ٠ِ  ُ ُٙ َصاَدت 
ِ َْ ٍُٛ وَّ َٛ ٠َِتَ  ُ ِٙ َِسثِّ ٰٝ َعٍَ َِِٕٚ
Artinya”: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila  
disebut   nama    Allah   gemetarlah   hati   mereka,   dan    apabila  
dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), 
 dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal”. (Q.S”Al- 
Anfal:2).” 
 
Berbagai”dzikir seperti lafadz-lafadz asma’ul husna  yang bisa 
memperdalam iman dan tauhid didalam hati diikuti dengan tafakkur, 
Munculnya nilai-nilai dari hati tidak lain adalah melalui perpaduan antara 
dzikir dan fikir.” 
َِٓٱ ِشٌَِِِّز٠ ِلٍُُٛثُُُِٙثِِزو  ُّٓ ئِ َّ
تَط  َٚ ُْٕٛاِ َِ ِِ ٱَءا ِشِِّللَّ ِِٱأََٗلِثِِزو  ِِّللَّ ُّٓ ئِ َّ
مٍُُٛةُِٱتَط   ٌِٕ٨ِِ
Artinya: “(yaitu)  orang – orang  yang  beriman  dan  hati mereka manjadi  
tenteram   dengan  mengingat  Allah.  Ingatlah, hanya dengan  




Dari proses tazkiyah-nafs  melalui sarananya akan menghasilkan buah, 
seperti:” 
 Mengendalikan lidah.” 
 Adab berbagai hubungan, seperti memiliki kontrol diri dari berbagai aspek 
dalam hubungan dengan khalik dan manusia.” 
   Pendidikan Agama Islam di Sekolah terbagi menjadi dua, yaitu proses 
belajar mengajar Intrakulikuler dan proses belajar mengajar 
ekstrakulikuler.”Proses belajar mengajar intrakurikuler proses belajar mengajar 
intrakulikuler yaitu proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam kelas 
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  Proses belajar mengajar ekstrakulikuler dapat dilakukan melalui Kegiatan 
ekstrakulikuler”pramuka”atau”juga kegiatan ekstrakurikuler”keagamaan, 
misalnya Rohis atau forum studi keIslaman lainnya.
56
 Melalui kegiatan 




1) Pendekatan”pengalaman, yaitu memberikan pengalaman Keagamaan 
kepada anak dalam rangka pembinaan”akhlak”melalui penanaman nilai-
nilai keagamaan.” 
2) Pendekatan”pembiasaan,yaitu memberikan kesempatan kepada anak 
untuk senantiasa”mengamalkan”ajaran agamanya dan”akhlakul karimah. 
 Dari uraian-uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai 
agama pada siswa dapat dilakukan melalui pendidikan agama Islam, baik melalui 
strategi belajar mengajar intrakulikuler maupun ekstra kulikuler.” 
 Upaya dalam kamus besar Bahasa Indonesia berarti usaha, akal ikhtiar untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan dan mencari jalan keluar 
sedangkan upaya guru dalam membangun akhlak remaja berarti usaha atau ikhtiar  
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yang dilakukan oleh seorang guru guna mencapai suatu tujuan. Upaya-upaya  
yang  dapat  dilakukan  guru  dalam membina akhlak peserta didik antara lain 
sebagai berikut : 
1) Mendidik dengan metode keteladanan. Keteladanan hendaknya diartikan 
dalam arti luas, yaitu berbagai  ucapan,  sikap  dan  perilaku  yang  melekat  
pada  diri pendidik. Berbagai macam contoh keteladanan telah dilakukan 
oleh Nabi Muhamad SAW dengan sangat berhasil, karena Muhamad adalah 
guru manusia, guru bangsa dan guru umat, bahkan dapat dikatakan sebagai 
guru multidimensi yang tiada taranya. 
2) Mendidik dengan Pembiasaan Pendidikan merupakan usaha sadar manusia 
dalam mencapai tujuan, yang dalam prosesnya diperlukan metode yang 
efektif dan menyenangkan. Untuk itu dalam mewujudkan perilaku yang 
baik diperlukan pembiasaan yang mengarah pada pembinaan akhlak peserta 
didik.  Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-
ulang  agar  sesuatu  itu  dapat  menjadi  kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya 
berintikan pengalaman, yang dibiasakan itu adalah  sesuatu  yang  
diamalkan.  Diantara  pembiasaan  yang dilakukan di sekolah adalah disiplin 
dan mematuhi peraturan sekolah, terbiasa senyum ramah pada orang, dan 
kebiasaan- kebiasaan lain yang menjadi aktivitas sehari-hari. Untuk bisa 
melakukannya memang menuntut orang tua dan guru bisa menjadi teladan 
pertama dan utama bagi anak. 
3) Mendidik dengan menerapkan kebijakan pengawasan dan pendampingan 




koordinasi yang intensif antara guru dan semua unsur yang terkait.  Hal  
tersebut  demi  terwujudnya  peserta  didik  yang mempunyai kemampuan 
kognitif, afektif dan psikomotorik sesuai harapan bersama. Pengawasan dan 
pendampingan sangat diperlukan dalam proses membina akhlak peserta 
didik. Pengawasan yang dilakukan di sini adalah dengan cara mengawasi 
semua kegiatan, tingkah laku, dan bicara peserta didik dalam kegiatan 
proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas dalam artian 
mengkontrol peserta didik. 
4) Mendidik dengan pembinaan disiplin peserta didik  Dalam rangka 
mensukseskan, pembinaan akhlak peserta didik guru harus mampu 
menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri. Sebagai seorang 
guru harus mampu membantu peserta didik mengembangkan pola 
perilakunya, meningkatkan standar perilakunya dan melaksanakan aturan 
sebagai alat untuk menegakan kedisiplinan. Untuk mendisiplinkan peserta 
didik perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan 
sekolah, yakni sikap taat pada aturan dan kebijakan sekolah, sehingga 
peraturan disiplin perlu berpedoman pada peraturan sekolah tersebut. Dalam 
hal ini guru berfungsi sebagai pengemban ketertiban, yang patut digugu dan 
ditiru, tetapi tidak diharapkan sikap otoriter. Membina disiplin peserta didik 







Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan: 
Guru  pendidikan  agama  Islam  mempunyai  peranan  yang  sangat 
penting dan strategis dalam membina akhlak peserta didik di sekolah. 
Pembinaan akhlak peserta didik tentunya menjadi tanggung jawab 
keseluruhan guru tidak hanya guru  PAI. Karena guru merupakan profesi 
yang tidak hanya menberikan materi pelajaran tetapi juga harus berperan 
sebagai pembimbing, penasehat, model atau teladan dan evaluator dalam 
membina moral peserta didik.
58
 
Adapun tujuan pendidikan agama Islam di sekolah disini yang 
pertama membina manusia yang mampu melaksanakan ajaran agama islam 
dengan baik dan sempurna sehingga mencerminkan sikap dan tindakan 
dalam seluruh kehidupan. Yang kedua mendorong manusia untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat dan yang ketiga mendidik ahli-
ahli agama yang mendidik dan terampil.
59
 
E. Penemuan Penelitian Relavan 
1. Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Siswa Di MTs Al-Muhajirin Bandar 
 Lampung, UIN Raden Intan Lampung, penelitian ini mendeskripsikan 
 pembinaan akhlak, baik akhlak tercela maupun akhlak terpuji. 
2. Efektivitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak 
 Mulia Peserta Didik Di SMA Guppi Salawati Kabupaten Sorong, UIN 
 Alauddin Makassar, Penelitian ini  mengidentifikasikan 
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 pembinaan akhlak mulia peserta didik Untuk mendeskripsikan 
 kegiatan guru Pendidikan Agama Islam dalam  pembinaan Akhlak 
 Mulia. 
3. Muhammad Zaim Affan, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
 Pembinaan Akhlak Siswa di SMK ISLAM 1 Blitar, UIN Maulana 
 Malik Ibrahim Malang, Penelitian ini berusaha mendeskripsikan 
 peranan  guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan 
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